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I. PENDAHULUAN

Indonesia, terletak di daerah tropis Indo-Pasifik, memiliki garis 
pantai secara keseluruhan sepanjang 108.000 km dan terdiri dari 
kurang lebih 17.504 pulau. Dari keseluruhan jumlah pulau ini, 
16.056 pulau sudah dibakukan dan disubmisi ke PBB1. Dengan 
wilayah perairan yang sangat luas serta berbagai ekosistem yang 
ada, perairan Indonesia memiliki nilai keanekaragaman sumber 
daya hayati ikan laut serta organisme lain yang sangat besar. 
Tingginya nilai keanekaragaman ini membuat perairan Indone-
sia dikenal dengan istilah negara dengan mega biodiversitas. Se-
bagai salah satu negara terbesar dalam Kawasan Segitiga Koral 
“Coral Triangle Area”, perairan Indonesia dianggap memiliki 
terumbu karang terkaya di dunia. Tingginya keanekaragaman 
terumbu karang di wilayah ini juga memberikan dampak pada 
tingginya keanekaragaman organisme lainnya, termasuk ikan 
laut. Besarnya keanekaragaman ini tentu saja memberikan kon-
tribusi yang sangat besar bagi kekayaan negara apabila dikelola 
dengan baik. Walau demikian, harus kita sadari dan pahami ber-
sama bahwa besarnya kekayaan sumber daya hayati yang ter-
dapat di perairan Indonesia tidak berarti apa-apa apabila tidak 
dikelola dan dijaga kelestariannya dengan baik. 

Pertanyaan yang sangat mendasar adalah, “Berapa jumlah je-
nis ikan laut yang ada di perairan Indonesia?” Tidak ada seorang 
pun dapat memberikan jawaban dengan pasti berapa banyak 
jenis ikan laut di perairan Indonesia. Jumlah jenis ikan di dunia 
sampai saat ini tercatat sebesar 38.908 jenis2 dengan didominasi 
oleh ikan-ikan dari kelas Actinopteygii (ikan bertulang sejati) 
dan Elasmobranchii (ikan bertulang rawan), masing-masing ber-
jumlah sebesar 33.649 jenis dan 1.212 jenis, sedangkan sisanya 
merupakan jenis dari kelas Holocephali dan Myxini. Selain 
kelas-kelas tersebut, di perairan Indonesia berhasil diidentifikasi 
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satu kelas tambahan ketika ditemukan ikan raja laut, Latimeria 
menadoensis Pouyaud dkk., 1999, dari kelas Coelacanthi di 
Manado, Sulawesi Utara3,4,5,6.

Spesimen-spesimen dari perairan laut Indonesia saat ini 
disimpan di lembaga-lembaga ataupun di ruang koleksi yang 
ada di Indonesia. Museum/ruang koleksi yang menyimpan 
spesimen ikan terbesar adalah Museum Zoologi Bogor (MZB) 
dengan jumlah 24.609 spesimen7. Di antara spesimen-spesimen 
ini, sebagian besar merupakan spesimen ikan air tawar dan type 
specimens dari berbagai daerah, baik dari hasil penelitian para 
taksonom Indonesia maupun mancanegara yang mengoleksi 
spesimen dari perairan Indonesia. Ruang koleksi lainnya yang 
menyimpan ikan-ikan laut adalah Pusat Penelitian Laut Dalam 
(P2LD) Ambon (6.218 spesimen), Loka Konservasi Biota 
Laut (LKBL) Bitung (4.901 spesimen), dan Pusat Penelitian 
Oseanografi (P2O) LIPI Jakarta (1.461 spesimen di mana 121 
spesimen di antaranya merupakan type specimens). 
Di samping museum dan ruang koleksi dalam negeri, muse-
um-museum di dunia pun menyimpan spesimen-spesimen 
dari perairan laut Indonesia yang merupakan hasil kerja sama 
internasional, seperti di National Museum of Natural History 
(NMNH), Washington, Amerika Serikat; Western Australian 
Museum (WAM), Perth, Australia; The National Museum of 
Nature and Science (NSMT), Tokyo, Jepang; The Bernice Paua-
hi Bishop Museum (BPBM), Honolulu, Amerika Serikat; The 
British Museum of Natural History (BMNH), London, Inggris; 
dan California Academic of Science (CAS), San Francisco, 
Amerika Serikat8,9. Sejauh ini, sekitar 39,8% spesimen ilmiah 
berasal dari perairan Indonesia yang disimpan di museum mau-
pun ruang koleksi di dunia.
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Beberapa hasil penelitian pada zaman Hindia Belanda yang 
dilakukan di Indonesia serta negara-negara tetangga sampai saat 
ini menunjukkan keanekaragaman ikan di perairan Indonesia 
dan sekitarnya di kepulauan Indo-Australia sebesar 2.778 jenis 
(termasuk ikan air tawar)10,11,12,13. Di perairan selatan Indonesia 
terdapat 1.159 jenis14 ikan, di perairan timur Indonesia (Pulau 
Papua dan Kepulauan Nusa Tenggara) terdapat 632 jenis15 
dengan total seluruh perairan Indonesia terdapat 2.151 jenis16, 
sedangkan keanekaragaman ikan di perairan negara-negara 
tetangga, seperti di Filipina ditemukan 2.145 jenis17, di Papua 
New Guinea ditemukan 2.146 jenis18, dan Malaysia ditemukan 
1.933 jenis19,20.
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II. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN TAKSONOMI

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia telah melakukan klasifi-
kasi untuk memisahkan sesuatu seperti apa yang dapat dimakan 
atau tidak dapat dimakan, siapa saudara dekat dan siapa sauda-
ra jauh, dan lain sebagainya. Para ahli biologi pun menyusun 
kehidupan ini dalam kelompok-kelompok organisme atau jenis 
dalam bentuk tingkatan hierarki yang berbeda, di mana jenis 
adalah satu elemen dasar yang sangat penting. Perbedaan jenis 
pun dilakukan dengan mencari karakter yang dapat membe
dakan antara jenis yang satu dan jenis yang lainnya. Dengan 
membedakan dan menggolongkan organisme-organisme pada 
tiap-tiap kelompoknya, para ahli biologi ini sudah melakukan 
dan menerapkan ilmu taksonomi.

2.1 Sejarah Taksonomi
Sejarah taksonomi berawal ketika Carl Linnaeus pada tahun 
1735 mulai membedakan binatang dan tumbuhan. Upaya-upaya 
ini terus berlanjut, dan ketika penentuan taksa menggunakan 
konsep tipologi jenis dengan analisis struktur anatomi dan 
morfologi fenetik, selanjutnya dikenal sebagai taksonomi kon-
vensional atau taksonomi alfa. 

Sejarah pertumbuhan ilmu taksonomi di Indonesia dimulai 
pada awal abad ke-16, ketika pertama kalinya peneliti Jerman 
berkunjung ke Indonesia. Penelitian di laut yang bersifat tak-
sonomis ini diteruskan oleh peneliti-peneliti asing lainnya dari 
Benua Eropa, seperti Prancis dan Belanda, sampai masa pasca-
kemerdekaan.
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Layaknya sebuah bank data, koleksi spesimen pada sebuah 
museum atau ruang koleksi merupakan spesimen yang sangat 
penting. Di setiap spesimen yang disimpan terdapat data-data 
yang berbeda menurut genus, suku, lokasi, habitat, ekosistem, dan 
faktor-faktor fisik lainnya. Data dari spesimen yang terkumpul 
ini menggambarkan konsep dasar suatu jenis secara taksonomis 
dan selanjutnya memberikan informasi yang lebih besar men-
jadi data-data keanekaragaman ikan yang ada di sebuah daerah 
penelitian.

2.2 Perkembangan Taksonomi Ikan Laut
Sejarah perkembangan ilmu taksonomi di Indonesia dapat diba-
gi menjadi empat periode utama, yaitu pra-kolonial (dari awal 
tercatatnya sejarah hingga akhir abad ke-16), periode kolonial 
(dari awal abad ke-17 hingga kemerdekaan Indonesia pada ta-
hun 1945), periode pasca-kemerdekaan (1945–2000), dan peri-
ode abad ke-21 hingga saat ini21.

Sebuah tantangan yang cukup besar, khususnya dalam bidang 
taksonomi ikan laut adalah terkait upaya-upaya identifikasi suatu 
jenis ikan yang dilakukan dengan mengandalkan pengamatan 
pada karakteristik jumlah, bentuk morfologi, dan karakteristik 
meristik. Sejak ditemukannya mikroskop pada abad ke-16, 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pengamatan lang
sung, terutama karakter-karakter ikan yang berukuran kecil baik 
jumlah, bentuk, maupun warna memberikan upaya-upaya iden
tifikasi yang lebih teliti. 

Upaya-upaya ini terkadang tidak dapat menjawab hasil iden-
tifikasi yang dilakukan sehingga tidak jarang hasil identifikasi 
jenis baru malah membuat semakin rumit, seperti salah menem-
patkan posisi dalam taxa atau bahkan sampai membuat kesim-
pulan-kesimpulan yang tidak didukung oleh taksonom lainnya. 
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Dengan kesulitan-kesulitan tersebut, para ahli taksonomi harus 
mencari upaya-upaya baru untuk dapat mengatasi permasalahan 
identifikasi yang dihadapi.

Memasuki abad ke-20, kondisi dan upaya ini telah jauh 
berbeda setelah ditemukannya teknologi yang berbasis mole
kuler22,23,24. Teknologi ini merupakan upaya baru melalui analisis 
berbasis DNA yang didasarkan pada asumsi bahwa setiap indivi-
du membawa sekuens DNA (protein) yang spesifik atau berbeda 
antara satu dan yang lain. Pada awalnya teknologi ini dilakukan 
dengan menggunakan metode “protein electrophoresis”22 yang 
dilanjutkan dengan “study allozymes”23, “Multiplex PCR”24 
dan “DNA sequences”.22 Dengan berkembangnya penggunaan 
teknologi ini, identifikasi jenis ikan menjadi lebih teliti dan 
semakin pasti. Beberapa keuntungan teknologi molekuler ini 
memberikan hasil sekuens yang berbeda untuk organisme yang 
sangat mirip secara morfologi atau dapat pula mengonfirmasi 
ikan masih dari populasi yang sama walaupun berasal dari ha
bitat yang berbeda dan pada stadium yang berbeda. Akan tetapi, 
ketelitian dan kepastian metodologi ini harus dikonfirmasi ke 
barcoding data-base, yaitu data molekuler yang tersedia sebagai 
pembanding.

Selain itu, pada awal abad ke-21, kemajuan ilmu dan tekno
logi tentang pemahaman ini pun semakin maju dengan adanya 
temuan-temuan baru, seperti Metodologi e-DNA yang dapat 
mengetahui keberadaan suatu jenis ikan hanya dengan meng
analisis air yang ada di sekitar habitat ikan. Sulitnya identifikasi 
dan lemahnya pengetahuan anatomi ikan mendorong para 
praktisi teknologi informatika berinovasi membuat perangkat 
lunak “Identifikasi Ikan Berbasis Komputer”. Pada prinsipnya, 
metodologi Taksonomi Numerik ini memberi bobot dan variasi 
pada setiap karakter morfologi, meristik, dan warna secara teliti 
dan benar25.
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III. KEANEKARAGAMAN DAN TEMUAN BARU 
JENIS IKAN LAUT DI INDONESIA

3.1 Keanekaragaman Ikan Laut di Indonesia
Beberapa ahli taksonomi ikan melalui cara ekstrapolasi memper
kirakan terdapat 4.000–4.238 jenis ikan laut di wilayah perairan 
Indo-Malaya, Indo-Australia dan Indo-Pasifik26,27. Selain itu, 
berdasarkan hasil kompilasi dari berbagai pustaka dan pengum-
pulan data spesimen ikan Indonesia yang selama ini tersimpan 
di 32 museum yang ada di seluruh dunia serta hasil penemuan 
catatan-catatan baru dan jenis-jenis baru yang diidentifikasi oleh 
penulis, telah terkumpul 36.329 data spesimen. Spesimen terse-
but terdiri dari 4.554 jenis ikan laut yang dapat dikelompokkan 
ke dalam 5 kelas, 50 ordo, 307 famili, dan 1.410 genus8,9.

Lokasi pengambilan sampel menunjukkan bahwa spesimen 
berasal hampir dari semua perairan Indonesia (Gambar 1) 
dengan jumlah jenis terbanyak tercatat di Pulau Kalimantan, se-
besar 3.595 jenis, sedangkan pulau-pulau lainnya seperti Pulau 
Sulawesi, Kepulauan Maluku, dan Kepulauan Nusa Tenggara 
masing-masing 1.713 jenis, 1.099 jenis, dan 1.098 jenis (Tabel 
1). Tingginya nilai keanekaragaman ikan di Pulau Kalimantan 
ini tidak menunjukkan bahwa keanekaragaman ikan di Pulau 
Kalimantan adalah yang tertinggi. Akan tetapi, besarnya nilai 
tersebut lebih disebabkan oleh banyaknya penelitian yang telah 
dilakukan oleh para taksonom dunia di perairan Laut China 
Selatan.28 Dimasukkannya data-data jenis ikan dari Laut China 
Selatan adalah dengan pertimbangan bahwa sebagian wilayah 
perairan tersebut berada di wilayah perairan Indonesia serta 
memiliki kemiripan habitat.
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Tingginya nilai keanekaragaman ikan di perairan laut 
Indonesia bukan saja lebih tinggi dari keanekaragaman ikan di 
perairan laut negara tetangga, melainkan juga lebih tinggi dari 
perairan-perairan di Pasifik Barat (WP), seperti Laut Andaman 
dengan 1.746 jenis29; Kepulauan Cocos dengan 533 jenis30; 
perairan Lautan Hindia Barat (WIO) di Kepulauan Reunion 
dengan 885 jenis31; di Kepulauan Chagos dengan 784 jenis32; 
di Laut Merah dengan 1.078 jenis33; serta di Laut China Selatan 
dengan 3.315 jenis28. Ini menunjukkan bahwa keanekaragaman 
ikan di perairan Indonesia ditemukan jauh lebih tinggi (Gambar 
2). 

3.2 Ekosistem Hasil Kompilasi Data Ikan Laut
Data-data habitat spesimen menunjukkan bahwa berbagai pene-
litian dari masa pra-kolonial sampai saat ini masih terkonsen-
trasi di wilayah pesisir, terutama di ekosistem terumbu karang 
(67,6%), padang lamun (11,0%), pelagis (9,3%), dan perairan 
air tawar, baik di sungai maupun di danau (5,6%), sedangkan 
spesimen dari perairan laut dalam dan mangrove masing-masing 
4,2% dan 2,3% (Tabel 2). Adanya spesimen-spesimen laut da-
lam menunjukkan bahwa spesimen-spesimen tersebut merupa-
kan hasil koleksi dari ekspedisi-ekspedisi internasional terdahu-
lu yang telah dilakukan di seluruh wilayah perairan Indonesia 
dan khususnya dengan menggunakan kapal riset asing yang 
dilengkapi dengan peralatan khusus, seperti jaring trawl atau 
peralatan-peralatan lainnya. 

Kelimpahan relatif famili-famili ikan laut di perairan 
Indonesia hampir sama dengan dominasi famili-famili ikan 
di perairan dunia lainnya walaupun terdapat perbedaan dalam 
urutannya. Dibanding dengan wilayah-wilayah perairan di seki-
tarnya dan perairan dunia, perairan Indonesia menyimpan jum-
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lah jenis ikan terbesar di dunia. Dua famili yang sudah banyak 
dilakukan studi di wilayah Indo-Pasifik barat ini memperlihatkan 
bahwa hampir sepertiga jenis ikan yang berasal adalah dari fa-
mili Labridae dan Pomacentridae, yaitu sekitar 1.312 jenis26,27, 
sedangkan kedua famili tersebut di Indonesia tercatat sebesar 
kurang lebih 400 jenis8,9 atau sekitar 30% dari total jenis yang 
ditemukan di wilayah Indo-pasifik.

Tingginya jumlah jenis ikan di wilayah perairan Indonesia 
tidak secara langsung memberikan gambaran besarnya kapasitas 
ekonomi wilayah perairan ini. Keseluruhan data yang terkumpul 
menunjukkan bahwa jenis-jenis yang tidak mempunyai nilai 
ekonomis dan yang kurang mempunyai nilai ekonomis mencapai 
lebih dari 66,8%, sedangkan yang mempunyai nilai ekonomis 
cukup tinggi dan tinggi hanya 13,2%. Besarnya jumlah jenis 
di perairan Indonesia yang tidak mempunyai nilai ekonomis 
ini bukan berarti bahwa ikan-ikan tersebut tidak mempunyai 
manfaat, tetapi di dalam setiap ekosistem ikan-ikan yang ti-
dak bernilai ekonomis ini mempunyai peran penting dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem, baik lewat makanan34,35,36 
dan rantai makanan37,38,39, komunitas40,41,42,43,44, pertumbuhan45, 
distribusi tempo-ral dan spasial46,47 serta fungsi-sungsi ekologis 
lainnya48,49,50. Di antara jenis-jenis ikan tersebut juga terdapat 
ikan-ikan yang masuk dalam golongan ikan hias akuarium atau 
ornamental aquarium yang pada umumnya masuk ke dalam 
famili-famili Pomacentridae, Chaetodontidae, Pomacanthidae, 
Zanclidae, Pseudochromidae, Serranidae, dan Diodontidae 
serta 20 famili lainnya yang tercatat lebih dari 50% dari jumlah 
jenis yang ada. Besarnya nilai ini memberikan gambaran po-
tensi ikan-ikan ini untuk digunakan sebagai ikan hias akuarium 
karena jenis ikan akuarium mempunyai keunikan yang sifatnya 
subjektif dan tergantung dari bentuk, ukuran spesimen, sampai 
pada kombinasi warna ikan.
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3.3 Temuan Catatan Baru dan Jenis Baru Ikan Laut
Selama 10 tahun terakhir telah ditemukan lebih dari 200 ikan 
jenis baru oleh para taksonom ikan dari berbagai negara asing, 
di antaranya J. E. Randall, G. R. Allen, M. V. Erdman, W. White, 
V. G. Springer, dan M. F. Gomon, sedangkan para taksonom In-
donesia di antaranya R. K. Hadyati (almh.) dan I. Rachmatika 
(almh.) dari Pusat Penelitian Biologi, Bogor; D. Lumbantobing 
dari Universitas Indonesia yang memfokuskan penelitian tak-
sonomi pada ikan-ikan air tawar; C. Simanjuntak dari Institut 
Pertanian Bogor pada larva ikan laut; M. Iqbal dari Universi-
tas Hasanuddin, Makassar pada ikan-ikan pelagis kecil; Fahmi 
dan K. Wibowo dari Pusat Penelitian Oseanografi, Jakarta yang 
masing-masing mempunyai fokus pada penelitian taksonomi 
ikan-ikan bertulang rawan (pari dan hiu) dan ikan-ikan berbisa 
(Scorphaenidae); serta saya sendiri yang memfokuskan peneli-
tian taksonomi pada ikan-ikan subfamili Anthinnae dari famili 
Serranidae.

Temuan-temuan yang penulis dapatkan selama 15 tahun 
terakhir, baik new distribution, new record, maupun new species 
adalah ikan-ikan hasil pemancingan dari kedalaman antara 
100–300 meter. Pada umumnya, dasar perairan laut dalam ini 
adalah berbatu sehingga alat tangkap yang dioperasikan hanya 
terbatas pada alat pancing dan bubu laut dalam yang menangkap 
ikan-ikan laut dalam, seperti kerapu laut dalam (Ephinephelus 
spp., Cephalopholis spp.), kakap laut dalam (Lutjanus spp., 
Etelis spp., Pristipomoides spp., Aphareus spp.), lencam 
(Lethrinus spp.) serta ikan-ikan yang bernilai ekonomis lainnya. 
Terbatasnya alat tangkap ikan di laut pada kedalaman ini mem-
buat koleksi spesimen di museum atau di ruang referens koleksi 
yang dapat dikumpulkan menjadi sangat terbatas sehingga tidak 
jarang catatan-catatan baru atau jenis-jenis baru dari kedalaman 
ini dideskripsi hanya berdasarkan satu atau dua spesimen yang 
dikoleksi.
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Penemuan pada lokasi-lokasi baru atau new distribution di 
wilayah perairan Indonesia di antaranya Eurypegasus draco-
nis (Linnaeus, 1766)51 yang dikoleksi dari ekosistem padang 
lamun yang bersubtrat pasir, Kepulauan Derawan, Kalimantan 
Timur; Cirrhites pinnulatus (Bloch and Schneider, 1801)52, dan 
Parapercis alboguttata (Günther, 1872)53 yang dikoleksi dari 
hasil pemancingan nelayan di perairan Bitung, Sulawesi Utara 
(Gambar 3). Ditemukannya lokasi-lokasi baru dari jenis-jenis 
ini menggambarkan bahwa distribusi jenis-jenis ikan tersebut 
lebih luas (Tabel 5).

Catatan-catatan baru atau New record yang telah ditemukan 
adalah hasil pemancingan nelayan lokal Bitung, Sulawesi 
Utara, pada kedalaman yang bervariasi antara 100–300 meter. 
Ikan-ikan tersebut adalah Thamnaconus tessellatus (Günther, 
1880)54; Cephalopholis igarashiensis Katayama, 195755; Epi-
nephelus octofasciatus Griffin, 192656; Thamnaconus modestoi-
des (Barnard, 1927)57, Scorpaena onaria Jordan dan Snyder, 
190058; Cantherines multilineatus (Tanaka, 1918)59 (Gambar 
4a); Odontanthias unimaculatus (Tanaka 1917)60; Rhinecanthus 
abyssus Matsuura dan Shiobara, 198961; Neosebastes entaxis 
Jordan dan Starks, 190462; N. longirostris Motomura, 200462; 
Bodianus masudai Araga dan Yoshino, 197563; B. izuensis Araga 
dan Yoshino, 197563 (Gambar 4b); Filimanus sealei (Jordan dan 
Richardson, 1910)64; Plectranthias randalli Fourmanoir dan Ri-
vaton, 198065; P. retrofasciatus Fourmanoir dan Randall, 197965; 
Giganthias immaculatus Katayama, 195466; Meganthias kingyo 
(Kon, Yoshino, dan Sakurai, 2000)67; dan Plectranthias kamii 
Randall, 198068; Epinephelus epistictus (Temminck dan Schle-
gel, 1843)69 (Gambar 4c). Ditemukannya lokasi-lokasi baru ini 
menunjukkan bahwa masih banyak jenis ikan laut di perairan 
Indonesia yang belum tercatat (Tabel 6). 
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Di samping penemuan-penemuan yang sifatnya catatan 
baru maupun distribusi geografi yang baru, jenis-jenis baru ikan 
yang ditemukan dari perairan Indonesia, khususnya perairan 
Nusa Tenggara dan Sulawesi Utara, tercatat lima jenis baru 
dan satu genus baru. Jenis baru tersebut adalah ikan paperek, 
Leiognathus kupanensis Kimura dan Peristiwady, 2005 
(Kimura dkk., 2005)70; ikan gobi, Vanderhorstia lepidobucca 
Allen, Peristiwady dan Erdmann, 201471; ikan beloso, Synodus 
nigrotaeniatus Allen, Erdmann dan Peristiwady, 201772; ikan biji 
nangka, Upeneus farnis Uiblein dan Peristiwady, 201773; dan 
ikan kerapu, Cymatognathus aureolateralis Kimura, Johnson, 
Peristiwady, dan Matsuura, 201774 yang juga merupakan genus 
baru (Gambar 5, Tabel 7).
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IV.  NILAI DAN MANFAAT TAKSONOMI BAGI  
KEANEKARAGAMAN IKAN LAUT DI INDONESIA

Studi taksonomi pada ikan secara pasti memberikan nilai besar
nya keanekaragaman ikan. Keanekaragaman ini selanjutnya 
memberikan gambaran manfaat ekosistem laut bagi kebutuhan 
dasar kehidupan manusia. 

4.1 Hubungan Taksonomi dan Pemahaman Baru Nilai 	   	
 Keanekaragaman Jenis Ikan Laut

Perjalanan panjang ilmu taksonomi di dalam kenyataan 
sering kali berhadapan dengan problematik identifikasi ikan. 
Upaya-upaya identifikasi suatu jenis ikan yang didasarkan pada 
karakter-karakter morfometrik, meristik serta karakter-karakter 
anatomi lainnya terkadang tidak dapat menjawab upaya iden-
tifikasi dari jenis ikan tertentu sehingga tidak jarang hasil 
penemuan-penemuan jenis baru menjadi semakin rumit, salah 
menempatkan posisi dalam taksa atau bahkan sampai membuat 
kesimpulan-kesimpulan yang kurang mendapat dukungan dari 
para taksonom lainnya. Kesulitan-kesulitan lainnya yang sering 
dihadapi adalah identifikasi pada ikan-ikan muda serta famili-
famili tertentu, seperti ikan-ikan dari famili Labridae, Scariidae, 
dan beberapa famili lainnya yang mempunyai morfologi dan 
warna yang berbeda dengan ikan-ikan dewasa75. Dengan 
kesulitan-kesulitan tersebut, para ahli taksonomi harus mencari 
berbagai upaya baru untuk dapat mengatasi permasalahan iden-
tifikasi yang dihadapi, seperti melakukan pengamatan terhadap 
anatomi ikan untuk membedakan jenis ikan tuna muda. 

Sebagai bagian dari ilmu pengetahuan yang tumbuh dan 
berkembang, saat ini ilmu taksonomi modern mampu menjadi 
jembatan untuk menjawab bukan hanya identifikasi jenis, me-
lainkan juga informasi genetik ikan, faktor-faktor bio-ekologi, 
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pengaruh lingkungan serta lainnya. Demikian juga ilmu tak-
sonomi secara komprehensif yang memberikan gambaran yang 
jelas tentang kekerabatan antarjenis, proses-proses spesiasi, 
bahkan hingga proses evolusi makhluk hidup. Perpaduan ilmu 
taksonomi modern dengan disiplin keilmuan yang lain, dihara-
pkan mampu menggambarkan keanekaragaman hayati perairan 
Indonesia secara utuh sampai kepada tingkat ekosistem. 

4.2 Taksonomi sebagai Kunci Komunikasi Ilmiah
Walaupun dirasakan bahwa identifikasi suatu jenis ikan dengan 
menggunakan karakter-karakter morfologi dan meristik ikan 
adalah upaya yang konvensional, tetapi upaya ini tetaplah proses 
identifikasi yang sangat penting. Dari prosedur inilah diketa-
hui kemiripan-kemiripan anatomi spesimen, baik morfologi, 
meristic, maupun warna antarjenis, genus, bahkan sampai fa-
mili. Dengan kemiripan-kemiripan tersebut, para taksonom 
menentukan karakter-karater yang berguna serta yang mirip 
antara satu jenis, genus, dan famili yang satu dengan yang lain 
untuk membangun sebuah kunci-kunci identifikasi sampai pada 
tingkat jenis.

Di dalam perkembangannya, sering kali kita dibuat bingung 
antara istilah taksonomi dan sistematika. Banyak pertentangan 
tentang kedua istilah ini, tetapi pada umumnya terdapat satu 
kesepakatan bahwa sistematika adalah studi untuk mempelajari 
diversitas biologi dan hubungan evolusi antar-organisme, proses- 
proses evolusi, sampai pada studi filogeni suatu jenis ikan76. 
Sementara istilah taksonomi merupakan sub-bagian dari sis
tematika yang terdiri dari identifikasi, klasifikasi, dan pemberian 
nama suatu jenis ikan. 

Pemberian nama suatu jenis ikan berkembang bahwa setiap 
nama yang diberikan tidak menimbulkan keragu-raguan dan 
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secara umum dapat dimengerti. Penamaan jenis ikan meng-
gunakan bahasa Latin dengan dua kata (Latin Binomial) yang 
merujuk pada genus yang diawali dengan huruf besar dan jenis 
dengan huruf kecil disertai nama dan tahun penemuan. Pembe-
rian nama menjadi pasti/tetap setelah dipublikasikan pada jurnal 
ilmiah, seperti yang ditentukan oleh The International Code of 
Zoological Nomenclature (ICZN)76. Dengan demikian, dengan 
sistem penamaan ini, semua orang di dunia dapat mengenal 
dan memahami secara universal nama ikan dan selanjutnya 
memahami besar kecilnya nilai keanekaragaman hayati ikan di 
Indonesia. Tidak jarang pula untuk menghormati atau sebagai 
bentuk penghargaan kepada seseorang, nama jenis ikan yang 
baru ditemukan memakai nama orang atau tempat ikan terse-
but ditemukan. Salah satu contoh adalah jenis baru ikan teri, 
Stolephorus teguhi Kimura dkk., 200977 yang menggunakan 
nama penulis dan Latimeria menadoensis Pouyaud dkk., 1998 
yang menjelaskan bahwa spesimen ditemukan pertama kali di 
Manado23.

4.3 Peran Taksonomi dalam Pengelolaan Sumber Daya 	   
 Ikan Laut 

Taksonomi mempunyai peran yang sangat penting ketika penge-
lolaan sumber daya ikan diterapkan pada suatu perairan dengan 
organisme yang belum diketahui secara pasti jenis maupun 
faktor-faktor biologi dan ekologi jenis tersebut. Taksonomi se-
bagai upaya dasar untuk mengetahui jenis ikan sangat terbantu 
ketika ditemukannya teknologi molekuler. Dengan metode ini, 
jawaban perubahan terkait morfologi ikan yang diakibatkan oleh 
perubahan habitat dan faktor fisik suatu perairan dapat diketahui. 
Kedekatan lokasi dengan negara-negara tetangga serta besarnya 
populasi ikan yang bermigrasi, seperti tuna, memberikan ke-
mungkinan persoalan bagi nelayan Indonesia untuk menangkap 
ikan. 
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Untuk menghindari hal ini tentu saja diperlukan kepastian 
secara taksonomis tentang stok ikan yang ada serta jenis lain-
nya yang bersifat transbondary. Kesalahan identifikasi karena 
lemahnya pengetahuan taksonomi bisa menyebabkan bencana 
dalam pengelolaan sumber daya ikan yang dapat mengancam 
keberlanjutan sumber daya tersebut. Berkembangnya teknologi 
molekuler dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dalam identi-
fikasi jenis karena tingginya tingkat akurasi teknologi ini. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa upaya identifikasi suatu jenis 
ikan merupakan dasar dan awal kegiatan pengelolaan sumber 
daya ikan. Beberapa contoh pentingnya upaya ini adalah:
a.	 Mengurangi risiko yang akan dihadapi oleh Indonesia akibat 

tingginya lalu lintas hasil perikanan, termasuk ikan hias dari 
negara lain, yang berpotensi mengancam eksistensi biota 
asli (ikan endemik).

b.	 Membantu pengembangan jenis ikan budi daya yang sudah 
diketahui dengan pasti aspek biologi dan ekologinya guna 
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat.

c.	 Menjawab besarnya stok sumber daya ikan di suatu perairan 
tertentu. Upaya ini tentunya juga berdampak pada sikap 
Indonesia bersama negara tetangga dalam menanggulangi 
persoalan-persoalan eksploitasi sumber daya hayati laut. 
Sebagai contoh pemanfaatan sumber daya ikan kakap 
(Lutjanus malabaricus, L. erythropterus dan L. sebae) yang 
mempunyai habitat di selatan Indonesia dan utara Australia 
ini sudah selayaknya dikelola secara bersama, demikian juga 
dengan jenis ikan tuna yang berada di Samudera Hindia dan 
Pasifik. 
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4.4 Peran Penting Taksonomi dalam Upaya Konservasi
Istilah keanekaragaman pada umumnya terbagi menjadi keane-
karagaman gen, jenis, dan ekosistem. Ketiga hal ini bila menja-
di satu kesatuan memberikan suatu pemahaman bahwa keane-
karagaman ekosistem terbentuk secara timbal balik antara biotik 
dan faktor-faktor fisik yang saling berinteraksi. Setiap peruba-
han, baik oleh alam maupun manusia, yang memengaruhi eko-
sistem ini akan mengubah ekosistem sampai ditemukannya ke-
stabilan baru. 

Sebagai bagian dari ekosistem laut, jenis-jenis ikan mempu
nyai peranan yang sangat penting dalam pembentukan daerah 
konservasi, seperti penetapan jenis, tempat, bentuk, strategi kon-
servasi, pemanfaatan, hingga pengelolaan yang berkelanjutan. 
Pemahaman nilai dan manfaat suatu kawasan konservasi tidak 
lagi mempunyai semangat “konservasi untuk konservasi”, tetapi 
paradigma konservasi sudah seharusnya diubah menjadi suatu 
kawasan yang berkembang bahkan dapat dikelola secara berke-
lanjutan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa upaya identi-
fikasi jenis-jenis ikan merupakan dasar dan awal pengembangan 
ataupun pengelolaan penentuan sebuah kawasan menjadi daerah 
konservasi. Dengan demikian, minimnya pengetahuan tentang 
taksonomi akan berdampak pada kurang optimalnya upaya di 
suatu kawasan konservasi, termasuk potensi hilangnya jenis 
ikan tertentu.
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V. PERSPEKTIF PENELITIAN TAKSONOMI IKAN 
LAUT DI INDONESIA

Sejarah panjang penelitian taksonomi di Indonesia telah mem-
buktikan bahwa laut yang luas dengan berbagai ekosistem 
mempunyai peranan yang sangat besar bagi kehidupan bangsa 
Indonesia. Pengkajian pengetahuan tentang laut dan isinya sam
pai saat ini masih dibutuhkan bukan hanya dengan menambah 
tenaga taksonom, melainkan juga meningkatkan fasilitas dan 
peralatan seperti kapal-kapal penelitian yang dilengkapi dengan 
alat tangkap yang memadai untuk beroperasi di perairan laut da-
lam. Di samping itu, pemerintah melalui Lembaga Ilmu Penge
tahuan Indonesia (LIPI) diharapkan dapat meningkatkan kerja 
sama internasional dengan museum-museum atau lembaga-
lembaga penelitian asing untuk membantu para taksonom muda 
Indonesia mengembangkan kapasitas serta membuka komuni-
kasi antar-taksonom di dunia. 

Sejalan dengan kebutuhan penelitian dan pendidikan, 
perkembangan museum atau koleksi rujukan sebagai suatu tem-
pat untuk belajar dan pusat informasi menjadi sangat penting. 
Dengan demikian, kebutuhan akan koleksi referensi tidak harus 
dipusatkan kepada satu museum saja, tetapi juga diharapkan 
lembaga-lembaga penelitian kelautan lainnya, bahkan setiap per-
guruan tinggi, dapat membangun dan mengumpulkan spesimen 
ikan laut.

Adapun kurang berkembangnya (diminatinya) taksonomi di 
Indonesia adalah akibat adanya opini yang menganggap bahwa 
bidang ini kurang menarik dan membutuhkan waktu yang relatif 
lama, bahkan sulit dikaitkan dengan ilmu lainnya. Pemahaman 
seperti ini harus diubah melalui upaya pemerintah dalam mem-
berikan ruang bagi taksonom-taksonom muda Indonesia, baik 
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lewat kebijakan pemerintah maupun peran aktif universitas 
dengan pemberian bobot pada mata kuliah Ikhtiologi. Saat ini, 
terdapat 108 perguruan tinggi negeri yang tersebar di seluruh 
Indonesia78. Dengan mempertimbangkan bahwa tidak semua 
perguruan tinggi memiliki program bidang ikhtiologi, upaya 
peningkatan peran dalam bidang taksonomi ikan di Indonesia 
dapat dilakukan dengan mengharapkan satu tenaga pengajar 
pada masing-masing perguruan tinggi menjadi seorang tak-
sonom. Dengan demikian, setidaknya di masa mendatang akan 
terdapat sedikitnya 100 calon taksonom. 

Studi taksonomi khususnya ikan masih terbuka lebar, ke
sempatan untuk menemukan jenis baru, baik yang hidup di 
sekitar terumbu karang dan lereng terumbu karang maupun di 
laut dalam, masih sangat dimungkinkan. Kelebihan-kelebihan 
lainnya seperti dekatnya lokasi penelitian, kemudahan untuk 
mendapatkan spesimen, seperti melalui kegiatan penelitian, 
donasi dari nelayan, dan keuntungan lainnya, juga seharusnya 
menjadi bagian terpenting dari studi taksonomi untuk mampu 
mengungkap kekayaan perairan sendiri. Hal ini terbukti dengan 
begitu banyaknya jenis baru ikan yang ditemukan, baik oleh para 
taksonom yang datang ke Indonesia maupun peneliti-peneliti 
dalam negeri. 

Dengan perkembangan teknologi molekuler terkini, studi 
taksonomi klasik sangat terbantu untuk membedakan karakter 
morfologi serta meristik yang hampir bersamaan. Penggunaan 
metode klasik dan teknologi molekuler diharapkan dapat 
memberikan kepastian dalam setiap studi taksonomi serta dapat 
memperkecil kesalahan identifikasi. Kecermatan, ketelitian, dan 
ketepatan serta akurasi identifikasi oleh taksonom untuk sum-
ber daya ikan sangat dibutuhkan karena berhubungan dengan 
sustainability dari sumber daya tersebut, terutama ikan-ikan 
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yang mempunyai nilai ekonomis penting. Kesalahan dalam 
identifikasi dapat menyebabkan terjadinya kesalahan pengelola
an, seperti tangkap lebih (over fishing) atau tangkap rendah 
(under fishing). Apalagi jika kesalahan ini menyangkut stok ikan 
yang mempunyai daya jelajah (migrasi) lintas negara, di mana 
kita mempunyai perjanjian sharing stock antarnegara.
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VI.  KESIMPULAN

Keanekaragaman ikan laut di perairan Indonesia hingga saat ini 
masih lebih tinggi dibanding dengan keanekaragaman ikan dari 
perairan negara-negara di Asia Tenggara yang masuk ke wilayah 
Indo-Pasifik barat juga dari negara-negara di Hindia barat mau-
pun perairan lainnya. Sebagai contoh, keanekaragaman ikan 
karang di Indonesia pada tahun 200879 mewakili 54,4% dari 
keanekargaman ikan di Indo-Pasifik. Dalam kurun waktu ku-
rang lebih 10 tahun, dengan data yang terkumpul saat ini, keane-
karagaman ikan karang di perairan Indonesia mewakili 68% dari 
keanekaragaman ikan di Indo-Pasifik barat maupun Pasifik ten-
gah. Bila dibanding dengan keanekaragaman ikan laut di dun-
ia, keanekaragaman ikan di perairan Indonesia mewakili 13,4% 
keanekaragaman ikan laut di dunia. Bukti ini menunjukkan 
bahwa perairan Indonesia memang paling kaya dan ini merupa-
kan kontribusi para taksonom Indonesia dan luar negeri dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan ikhtiologi pada khususnya 
dan ilmu kelautan umumnya. 

Tingginya keanekaragaman hayati sumber daya laut di 
perairan Indonesia sekali lagi membuktikan bahwa perairan 
Indonesia adalah salah satu pusat dari kawasan segitiga coral 
(Coral Triangle Area) dunia. Besarnya keanekaragaman ikan ini 
seharusnya membuat para taksonom Indonesia tergerak untuk 
ikut serta berkecimpung dan menunjukkan kepada dunia bahwa 
perairan Indonesia adalah surga bagi penelitian taksonomi, khu-
susnya ikan laut.

Pemerintah Indonesia telah melakukan upaya-upaya perlin
dungan dengan membuat berbagai aturan untuk menjaga sumber 
daya hayati ini agar tetap dapat hidup berkembang dengan baik. 
Sebagai “scientific authority”, Lembaga Ilmu Pengetahuan 
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Indonesia telah menerapkan aturan-aturan baku antara lain 
mewajibkan semua type species yang ditemukan di perairan 
Indonesia harus disimpan di Indonesia; memberlakukan izin 
penelitian bagi semua peneliti asing, pengaturan peneliti asing, 
hingga pengaturan Material Transfer Agreement yang sudah 
seharusnya kita pandang sebagai bagian yang menguntungkan 
bagi kepentingan Indonesia. 

Banyaknya penambahan spesimen yang dikumpulkan dari 
berbagai area perairan Indonesia membuka kesempatan atau pe
luang yang besar untuk penemuan-penemuan jenis baru80, catatan-
catatan baru, status taksonomi jenis dan perubahannya81,82, serta 
menerbitkan buku-buku panduan menurut lokasi penelitian83,84,85, 
famili-famili tertentu ikan laut86,87,88, dan ekosistem laut89 yang 
dapat mempermudah para peneliti muda dan pemerhati ling
kungan dalam mengidentifikasi ikan-ikan laut di Indonesia.
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PENUTUP

Sebagai penutup dari orasi ini, saya sampaikan bahwa dengan 
kemajuan teknologi saat ini, ilmu pengetahuan memang tidak 
mempunyai batas-batas geografis. Selain itu, komunikasi an-
tar-peneliti Indonesia dan mancanegara juga dapat tetap terpeli-
hara dengan persahabatan.

Sebagai negara yang berdaulat, Pemerintah Indonesia 
melalui Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia sebagai “scien-
tific authority” serta lembaga-lembaga lain terkait hendaknya 
melakukan langkah-langkah konkret dengan menerapkan reg-
ulasi yang sudah ada, seperti izin penelitian, PP 41/2006 bagi 
peneliti asing yang melakukan kerja sama dengan lembaga atau 
universitas di Indonesia. 

Penerapan penyimpanan holotype dan paratype di Indonesia 
untuk ikan-ikan yang dideskripsi dari Indonesia; penerapan 
Material Transfers Agreement (MTA) kepada semua peneliti 
mancanegara, bahkan penguatan regulasi yang dapat menyentuh 
para peneliti yang bepergian sebagai turis dan tidak mempunyai 
izin melakukan penelitian. 

Ditemukannya begitu banyak jenis ikan dengan kategori new 
record dan new species dalam waktu yang tidak lama menunjuk
kan bahwa perairan Indonesia menyimpan potensi temuan-
temuan ikan jenis baru lainnya, terutama jenis-jenis yang ditang-
kap dari laut dalam. Lembaga penelitian dan perguruan tinggi 
secara terencana diharapkan melahirkan taksonom-taksonom 
baru di Indonesia serta membangun museum atau koleksi refe
rensi, baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun universi-
tas-universitas di Indonesia. 
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Gambar 1. Titik-Titik Lokasi Sumber Data Kompilasi dari Berbagai Museum 
maupun Hasil Sensus (Peristiwady, 2017, 2018).

LAMPIRAN

Tabel 1. 	 Jumlah Kelas, Ordo, Famili dan Jenis yang Ditemukan di Pulau-Pulau 
Terbesar di Perairan Indonesia (Peristiwady, 2017, 2018).

Pulau Kelas Ordo Famili Jenis
Bali 2 17 71 772
Jawa 2 29 129 724
Kalimantan*) 4 57 290 3.595
Kalimantan 2 21 90 622
Maluku 2 29 152 1.099
Nusa Tenggara 2 26 113 1.098
Papua 2 20 100 876
Sulawesi 3 37 161 1.713
Sumatera 2 29 133 955

*) Kompilasi data dengan memasukkan data-data ikan dari Laut China Selatan
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Gambar 2. Jumlah Jenis Ikan di Perairan Indonesia dan Perairan Negara Tetangga 
serta Perairan-Perairan Lain di Lautan Pasifik maupun Lautan India (Gloerfelt-Tarp 
and Kailola, 1984; Peristiwady, 2006; Froese dkk., 1996; Herre, 1953; Kailola, 1987; 
Mohsin dan Ambak, 1996; Isa dkk., 1998; Peristiwady, 2012; Satapomin, 2011; Allen 
dan Smith-Vaniz, 1994; Letourneur dkk., 2004; Winterbottom dan Anderson, 1999; 
Golani dan Bogorodsky, 2010; Randall dan Lim, 2000).

Tabel 2. 	 Kompilasi Jumlah Data Ikan yang Dikumpulkan Menurut Habitat dari 
Perairan Indonesia (diolah dari Peristiwady, 2017, 2018).

Habitat Jumlah individu %
Terumbu karang 24,573 67.6
Padang lamun 4,002 11.0
Pelagis kecil & besar 3,376 9.3
Sungai & Danau 2,033 5.6
Laut dalam 1,512 4.2
Bakau 833 2.3
Jumlah Total 36,329 100.0

Ket.: 	 Data-data setiap jenis ikan yang terkumpul dipisahkan menurut habitatnya, sedangkan 
data spesimen ikan yang tidak menyebutkan habitat tempat spesimen tersebut dikumpul-
kan, diberikan sesuai dengan perkiraan habitat jenis yang berdekatan
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Tabel 3. 	 Sepuluh Famili Ikan Terbesar dengan Jumlah Jenis dan Jumlah Individu di 
Perairan Indonesia (Peristiwady, 2017, 2018).

Famili Jumlah genus Jumlah jenis Jumlah individu
% Jumlah 

Total
Gobiidae 115 431 1.913 6.8
Labridae 47 197 1.995 7.1
Serranidae 39 189 1.106 3.9
Blenniidae 32 117 928 3.3
Pomacentridae 29 183 2.718 9.6
Carangidae 25 78 928 3.3
Lutjanidae 19 72 696 2.5
Apogonidae 17 146 1.656 5.9
Chaetodontidae 11 71 673 2.4
Nemipteridae 4 43 577 2.0
Sub-total 338 1.527 13.190 46.7
Famili lainnya 1.072 3.027 15.033 53.3
Jumlah total 1.410 4.554 28.223 100.0

Tabel 4. 	 Ikan-Ikan Menurut Nilai Ekonomis dari Perairan Indonesia (diolah dari 
Peristiwady, 2017, 2018).

Nilai Ekonomis Jumlah Individu %
Tidak bernilai 15.492 42.6
Sangat rendah 4.930 13.6
Rendah 3.858 10.6
Sedang 5.119 14.1
Cukup tinggi 2.800 7.7
Tinggi 1.988 5.5
Air tawar 2.142 5.9
Jumlah Total 36.329 100.0
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Gambar 3. Temuan-Temuan Lokasi Baru/New Distribution Beberapa Jenis 
Ikan dari Perairan Bitung dan Sekitarnya (A) Eurypegasus draconis (Linnaeus, 
1766) (Peristiwady, 2007); (B) Cirrhites pinnulatus (Bloch and Schneider, 1801) 
(Peristiwady, 2009); (C) Parapercis alboguttata (Günther, 1872) (Peristiwady, 2008). 
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Tabel 5. 	 Lokasi Baru Beberapa Jenis Ikan yang Ditemukan di Perairan Bitung dan 
sekitarnya

No. Jenis
Lokasi 

Pertama 
Ditemukan

Habitat Distribusi

1 Eurypegasus 
draconis 
Linnaeus, 
1776

Indonesia Substrat  
lunak  
berpasir

Tersebar di Lautan Hindia dan 
Indo-Pasifik; di perairan Indonesia 
tersebar di Bali, Teluk Maumere, 
Banggai, Togean, Kep. Derawan 
dan P. Serena Besar, Bitung, 
Sulawesi Utara.

2 Cirrhites 
pinnulatus 
(Bloch & 
Scnheider, 
1801)

Otahaitee, 
Tahiti, 
Polynesia

Terumbu 
karang  
dangkal

Tersebar luas di Indo Pasifik; 
sedangkan di Indonesia selain 
di Sangihe juga ditemukan di 
perairan Bitung, Sulawesi Utara.

3 Parapercis 
albogutata 
(Günther, 
1872)

Kep. 
Misool, 
Papua, 
Indonesia

Terumbu 
karang  
dangkal

Malaysia, Australia, Oman, 
Philippine, Somalis dan Indonesia.
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Tabel 6. 	 Catatan-Catatan Baru Jenis-Jenis Ikan yang Tercatat dari Perairan Sulawesi 
Utara.

No Jenis Type Locality Habitat Lokasi Catatan Baru
1. Rhinecanthus abyssus 

Matsuura & Shiobara, 
1989

Kep. Ryukyu, 
Jepang

Terumbu 
dalam

Kep. Ryukyu, Jepang  
dan Indonesia.

2. Bodianus izuensis 
Araga & Yoshino,  
1975

Izu Ocean 
Park, Shizuoka, 
Jepang

Terumbu 
dalam

Australia, New 
Caledonia, Papua New 
Guinea dan Indonesia.

3. Bodianus masudai 
Araga & Yoshino,  
1975

Izu Ocean 
Park, Shizuoka, 
Jepang

Terumbu 
dalam

Norfolk Island, Taiwan, 
New Caledonia dan 
Indonesia.

4. Cantherines 
multilineatus  
(Tanaka, 1918)

Laut Merah Terumbu 
dalam

Boso, Jepang dan 
ditemukan di Taiwan dan 
Indonesia.

5. Thamnaconus 
modestoides  
(Barnard, 1927)

Laut Merah Terumbu 
dalam

New Caledonia, Afrika 
Selatan, Mozambique, 
Madagaskar, Mauritius, 
Reunion, Seychelles, 
Kep. Chagos, Hongkong, 
Taiwan, Ogasawara, 
Jepang, Australia dan 
Indonesia.

6. Thamnaconus tessella-
tus (Günther, 1880)

Philippina Terumbu 
dalam

Australia utara; Taiwan; 
New Guinea, New 
Caledonia, Philippina; 
Hongkong; Jepang dan 
Indonesia

7. Neosebastes entaxis 
Jordan & Starks, 1904

Misaki, 
Kanagawa, 
Jepang

Terumbu 
dalam

Ogasawara, Jepang; 
Australia bagian Utara; 
Philippina; Indonesia

8. Neosebastes 
longirostris  
Motomura, 2004

Kep. Monte 
Bello, Autralia 
Utara

Terumbu 
dalam

Indonesia
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12. Epinephelus 
octofasciatus Griffin, 
1926

New Zealand Terumbu 
dalam

Australia; Kep. Chagos; 
China; Comoros, 
Polynesia, Guam, India, 
Kenya, P. Kermadec, 
Korea; Madagaskar; 
Kep. Marquesas; 
Mauritius; Mariana 
utara; Kep. Ogasawara; 
Reunion; Kep. Ryukyus; 
Somalia; Afrika Selatan, 
Singapura dan Indonesia

13. Giganthias 
immaculatus Katayama, 
1954

Izu-Oshima, 
Jepang

Terumbu 
dalam

Ago bay, Okinawa, 
Jepang; Taiwan dan 
Indonesia

14. Meganthias kingyo 
Kon, Yoshino & 
Sakurai, 2000

Houzan-sone, 
Okinawa, 
Jepang

Terumbu 
dalam

Jepang dan Indonesia

15. Odontanthias 
unimaculatus  
(Tanaka, 1917)

Tanabe, 
Wakayama, 
Jepang

Terumbu 
dalam

Philippina, Taiwan dan 
Indonesia

16. Plectranthias ami 
Randall, 1980

Naha, 
Okinawa, 
Jepang

Terumbu 
dalam

Kep. Ogasawara, 
Jepang; Taiwan; Samoa; 
Polynesia, Guam; 
Kep. Marshall; New 
Caledonia; Palau dan 
Indonesia

17. Plectranthias randalli 
Fourmanoir & Rivaton, 
1980

P. Chester-field, 
Pasifik selatan

Terumbu 
dalam

Taiwan; New Caledonia 
dan Indonesia

18. Plectranthias 
retrofasciatus 
Fourmanoir & Randall, 
1979

New Caledonia Terumbu 
dalam

New Caledonia dan 
Indonesia
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Tabel 7. 	 Jenis dan Genus Baru Ikan-Ikan Laut yang Ditemukan dari Perairan Nusa 
Tenggara dan Sulawesi Utara

No. Jenis Lokasi Habitat Keterangan
1 Eubleekeria kupanensis 

Kimura & Peristiwady, 
2005

Kupang, 
Nusa 
Tenggara 
Timur, 
Indonesia

Dasar dengan 
substrat lunak, 
pasir berlumpur

Belum ditemukan di 
lokasi lain selain di 
Indonesia

2 Vanderhorstia 
lepidobucca Allen, 
Peristiwady & 
Erdmann, 2014

Selat 
Lembeh, 
Sulawesi 
Utara, 
Indonesia

Dasar dengan 
substrat lunak, 
pasir berlumpur

Belum ditemukan di 
lokasi lain selain di 
Indonesia

3 Synodus nigrotaeniatus 
Allen, Erdmann & 
Peristiwady, 2017

Selat 
Lembeh, 
Sulawesi 
Utara, 
Indonesia

Dasar dengan 
substrat lunak, 
pasir berlumpur

Belum ditemukan di 
lokasi lain selain di 
Indonesia

4 Upeneus farnis Uiblein 
& Peristiwady, 2017

Bitung, 
Sulawesi 
Utara, 
Indonesia

Dasar dengan 
substrat lunak, 
pasir 

Belum ditemukan di 
lokasi lain selain di 
Indonesia

5 Cymatognathus 
aureolateralis Kimura, 
Johnson, Peristiwady & 
Matsuura, 2017

Bitung, 
Sulawesi 
Utara, 
Indonesia

Terumbu dalam Belum ditemukan di 
lokasi lain selain di 
Indonesia
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